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Abstrak 

Gender adalah pembagian konotasi sosial yang menentukan peran sosial antara laki-laki dan 

perempuan dimana keduanya terdapat perbedaan baik dari dalam maupun luar diri yang mempengaruhi 

keputusan mereka, terutama dalam konteks kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari perbedaan gender (X) terhadap motivasi berwirausaha (Y1) dan minat melakukan pencatatan 

akuntansi (Y2) pada pelaku UMKM. Untuk itu, penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di kota Palembang, dengan sampel sebanyak 

50 responden yang dipilih menggunakan metode non-probability sampling. Untuk pengumpulan data 

digunakan teknik survei yang dibantu dengan alat instrumen kuesioner berupa skala likert. Dengan 

demikian, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sementara untuk teknik 

analisa data menggunakan uji kelayakan instrumen dan uji asumsi klasik. Teknik pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi sederhana, dan uji beda t. Hasil penelitian menjelaskan bahwa perbedaan 

gender berpengaruh terhadap semua indikator variabel motivasi berwirausaha dan minat pencatatan 

akuntansi, kecuali indikator lingkungan keluarga. 

Kata Kunci: Gender, Motivasi Berwirausaha, Minat Pencatatan Akuntansi. 

 

Abstract 

Gender is a division of social connotations that determine social roles between men and women 

where both of them have differences both internally and externally that influence their decisions, especially 

in the context of entrepreneurship. This study aims to determine the effect of gender differences (X) on 

entrepreneurial motivation (Y1) and interest in accounting records (Y2) in MSME actors. For this reason, 

this study uses a quantitative approach. The population in this study were all SMEs in Palembang, with a 

sample of 50 respondents who were selected using the non-probability sampling method. For data 

collection, a survey technique was used and assisted by a questionnaire measuring instrument with a Likert 

scale. Thus, the type of data used in this study is primary data. Meanwhile, for data analysis techniques 

using the instrument feasibility test and classical assumption test. Hypothesis testing technique using simple 

regression analysis, and different t-test. The results of the study explain that gender differences affect all 

variable indicators of entrepreneurial motivation and interest in accounting records, except for the family 

environment indicator. 

Keywords: Gender, Entrepreneurial Motivation, Accounting Records Interest. 

 

PENDAHULUAN 

Gender merupakan perbedaan fungsi, peran, status dan tanggung jawab pada laki-laki dan 

perempuan sebagai hasil dari konstruksi sosial budaya yang tertanam melalui proses sosialisasi 

dari dulu hingga sekarang (Puspitawati, 2013). Membahas tentang gender tidak akan pernah lepas 

dari keterkaitannya dengan ketimpangan gender. Ketimpangan gender dimaknai sebagai adanya 

tindakan atau perlakuan yang tidak adil pada jenis kelamin tertentu, yakni perempuan. Hal ini 

disebabkan karena Indonesia sebagai negara yang kental akan ragam budaya, masih sangat terasa 

akan budaya patriarki. Budaya ini menempatkan kedudukan laki-laki cenderung lebih dominan 

dibandingkan perempuan (Rokhimah, 2014). Sehingga, terciptalah persepsi dan keyakinan dalam 

masyarakat mengenai adanya perbedaan peran yang dapat dilakukan oleh perempuan dan laki-

laki (Mustafa, 2018). Dominasi ini tidak hanya terdapat pada ranah personal, namun mencakup 

ranah yang lebih luas, seperti dalam bidang pendidikan, politik, sosial, dan salah satunya juga 

bidang ekonomi. Bentuk ketimpangan di bidang ekonomi salah satunya tercermin dalam 
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kurangnya kemudahan pemberian pinjaman usaha pada perempuan dan persepsi kepemilikan 

usaha yang dominan dimiliki laki-laki (Ariany & Nugrahanti, 2013). Padahal posisi dan peran 

yang setara antara laki-laki dan perempuan mendukung jalannya kegiatan ekonomi yang 

berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan. 

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA), Bintang Puspayoga 

menuturkan, pandemi Covid-19 juga meningkatkan ketimpangan gender, pasalnya kondisi 

ekonomi menggoyahkan perekonomian sedemkian rupa sehingga pemutusan hubungan kerja 

(PHK) menjadi tidak terelakkan. Dan disini, perempuan memiliki risiko kehilangan pekerjaan 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki (kemenpppa.go.id, 2021). Studi yang dilakukan McKinsey 

Global Institute juga mengatakan hal yang serupa, bahwa pekerja perempuan 1,8 kali lebih rentan 

di-PHK dibanding laki-laki. Sehingga banyak perempuan menghabiskan waktunya di rumah, 

termasuk ibu rumah tangga. Muncul keresahan perempuan akan pendapatan dan ingin membantu 

perekonomian keluarga. Akibatnya, perempuan beralih profesi dan mulai mengembangkan bisnis. 

Karena hal ini terus terjadi membuat tingkat kewirausahaan perempuan meningkat.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, menunjukkan bahwa 

64,5% dari total 65,64 unit UMKM Indonesia dikelola oleh perempuan. Bahkan saat sebelum 

pandemi, Sasakawa Peace Foundation & Dalberg melakukan riset yang menyebutkan persentase 

wirausaha perempuan di Indonesia cukup tinggi yaitu 21 persen. Jumlah ini jauh lebih tinggi di 

atas rata-rata global yang mencapai 8 persen (Kogiso et al., 2017). Tingginya angka persentase 

kegiatan wirausaha ini tidak lepas dari adanya faktor motivasi yang mempengaruhi seseorang 

dalam memutuskan untuk melakukan kegiatan wirausaha. Motivasi berwirausaha merupakan 

daya penggerak atau hal yang menumbuhkan keinginan individu untuk melakukan kegiatan 

wirausaha secara mandiri dan memberi arah pada kegiatan wirausaha tersebut agar tujuan yang 

dituju dapat tercapai (Harie & Andayanti, 2020). Setiap orang tentunya memiliki motivasi yang 

berbeda-beda sehingga menyebabkan seseorang tersebut memutuskan untuk berwirausaha. 

Dari data-data terkait keterlibatan perempuan dalam wirausaha, terlihat bahwa perempuan 

cenderung lebih memiliki minat yang tinggi untuk berwirausaha. Hal ini juga sesuai dengan hasil 

survei yang dilakukan oleh Global Entrepreneurship Monitor, yang menyatakan perempuan lebih 

berani mengambil risiko untuk memulai usaha dibanding laki-laki. Selain itu, beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan adanya perbedaan motivasi berwirausaha antara laki-laki dan perempuan. 

Hasil penelitian (Sherlywati et al., 2017) menunjukkan terdapat motivasi pengusaha pria dan 

wanita yang berbeda secara signifikan, yaitu pengusaha wanita termotivasi untuk membuktikan 

bahwa dia tahu cara bekerja dan mampu membangun bisnis yang berkelanjutan. Sebaliknya, 

pengusaha pria tidak terlalu mempermasalahkan hal-hal tersebut. Perbedaan minat dan motivasi 

juga terlihat dalam penelitian (Azhar et al., 2014) meskipun cukup berbeda. Penelitian ini yang 

bahwa jenis kelamin berkorelasi positif dengan minat berwirausaha. Dimana minat laki-laki 

dalam berwirausaha lebih tinggi daripada perempuan.  

Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya, (Sekar et al., 2018) 

menyatakan tidak ada perbedaan motivasi yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam 

berwirausaha. Keduanya sama-sama dipicu oleh motivasi keinginan akan pencapaian 

(achievement), afiliasi (affiliation), dan kekuatan (power). Sama halnya dengan pendapat (Papzan 

et al., 2012) dalam (Yuhendri, 2015) yang menyatakan tidak ada hubungan gender dengan minat 

berwirausaha. Dari berbagai hasil penelitian yang diuraikan dapat disimpulkan masih terdapat 

pendapat yang berbeda antar peneliti mengenai ada atau tidak adanya perbedaan motivasi 

membangun usaha dengan gender sebagai faktor yang mempengaruhi. 
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Dalam pengelolaan usaha, salah satu permasalahan yang kerap muncul adalah perihal 

pencatatan keuangan. Pembukuan atau pencatatan keuangan dapat dilakukan melalui akuntansi. 

Pencatatan secara akuntansi seringkali dianggap sulit dan merepotkan. Kebanyakan pelaku usaha 

tidak menerapkan laporan keuangan sama sekali. Pengelolaan keuangan usaha hanya sampai pada 

pengumpulan bukti transaksi dan hanya sebagian kecil dari mereka melanjutkan dengan mencatat 

transaksi tanpa membuat laporan keuangan (Aisyah & Ismunawan, 2020). Minat pengusaha 

dalam membuat pencatatan akuntansi masih rendah, karena kebanyakan pengusaha kecil belum 

memiliki pengetahuan dan keterampilan akuntansi yang memadai, dan banyak diantara mereka 

yang belum memahami pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan usahanya 

(Sofiah & Muniarti, 2014).  

Minat penerapan pencatatan akuntansi ini juga dapat dilihat dalam kaitannya dengan 

gender. Dimana beberapa studi terdahulu mengemukakan bahwa perempuan lebih memiliki 

potensi menerapkan akuntansi dibanding laki-laki (Khlif & Achek, 2017). Pendapat ini diperkuat 

oleh (Sasmita & Raihan, 2014) yang menyatakan bahwa perempuan lebih memiliki sifat 

multitasking dan teliti yang mendukung implementasi pencatatan akuntansi pada usaha.  

Namun, pendapat Benbov dan Stanley dalam (Orthon, 1992) mengatakan hal yang berbeda. 

Laki-laki cenderung memiliki kemampuan matematis yang lebih tinggi daripada perempuan. 

Sehingga dalam pengelolaan keuangan yang juga bersifat matematis, laki-laki lebih cakap dan 

lebih berpotensi melakukan pencatatan akuntansi. Hasil dari penelitian-penelitian inilah yang 

menjadi kerangka pemikiran peneliti yang mendapati bahwa terdapat perbedaan minat pada 

penerapan pencatatan secara akuntansi antara pelaku usaha laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan beberapa penelitian terdahulu yang masih 

terdapat perbedaan hasil studi, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji lebih 

lanjut terkait “Pengaruh Perbedaan Gender terhadap Motivasi Berwirausaha dan Minat 

Melakukan Pencatatan Secara Akuntansi”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Gender 

World Health Organization (WHO) mengartikan gender sebagai sifat perempuan dan laki-

laki, layaknya norma atau hubungan kelompok pria dan wanita, yang dibangun secara sosial. 

Perbedaan gender berkaitan dengan kemampuan secara psikologis seperti, perbedaan-perbedaan 

dalam sifat, perilaku, serta pandangan antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai bidang 

kehidupan, sehingga dikelompokkanlah kedua jenis kelamin ini (Ellemers, 2018). Secara khusus, 

perbedaan ini juga dapat dilihat di bidang ekonomi dalam keterkaitannya dengan wirausaha dan 

akuntansi. Contohnya dalam penelitian (Trihudiyatmanto, 2019) dan (Yeodyra & Handoyo, 2022) 

yang menemukan bahwa perbedaan pandangan dan pola pikir meyebabkan perbedaan intensi dan 

motivasi berwirausaha. Dimana laki-laki memiliki niat berwirausaha yang lebih tinggi. Ataupun 

dalam hal minat melakukan pencatatan akuntansi juga masih terdapat perbedaan tinggi dan 

rendahnya intensi antara laki-laki dan perempuan (Khlif & Achek, 2017). Meskipun begitu, masih 

terdapat hasil dari beberapa penelitian lain yang bertolak belakang terhadap pernyataan ini, dan 

menunjukkan tidak adanya perbedaan secara signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam 

keterkaitannya dengan bidang ini. Ketidakkonsistenan inilah yang menjadikan variabel ini 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
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Motivasi Berwirausaha 

Motivasi berwirausaha adalah kondisi yang mendasari atau melatarbelakangi pelaku usaha 

untuk melakukan tindakan dan memberikan energi yang mengarah pada pemenuhan kebutuhan, 

kepuasan atau pengurangan ketidakseimbangan dengan memulai bisnis (Sungkowati, 2017). 

Menurut studi (Benzing & Chu, 2009) motivasi seseorang untuk berwirausaha tercermin dalam 

poin-poin sebagai berikut : 

1. Pengembangan diri (Self-development), faktor ini lebih terkait dengan pemenuhan diri dan 

pertumbuhan diri seseorang. Misalnya seperti keinginan untuk merealisasikan kemampuan 

diri, dan daya kreativitas, menyukai tantangan ataupun sekedar ingin mencoba hal baru,  

2. Validasi eksternal (External validation), merupakan alasan berwirausaha yang berasal dari 

luar diri seseorang, contohnya keinginan seseorang untuk memperoleh pendapatan atau 

uang, memperoleh pengakuan atau status sosial,  

3. Keluarga dan lingkungan (Family and surroundings), dimana seseorang menjadi 

termotivasi untuk berwirausaha karena adanya dorongan yang berasal dari keluarga atau 

lingkungan sekitarnya. Misalnya, karena ingin membantu perekonomian keluarga, atau 

termotivasi karena melihat keberhasilan usaha seseorang, Selain itu, situasi lingkungan 

yang sulit untuk mendapat pekerjaan bagi diri sendiri, keluarga dan orang lain juga dapat 

menjadi faktor yang mendukung dilakukannya wirausaha. 

 

Minat Pencatatan Secara Akuntansi 

Pencatatan secara akuntansi dimaknai sebagai segala aktivitas akuntansi mulai dari 

pencatatan transaksi, pembukuan, hingga pembuatan output laporan yang diolah untuk 

mengetahui situasi dan performa suatu usaha. Penerapan akuntansi memiliki banyak manfaat, 

sayangnya masih banyak pelaku usaha yang enggan untuk melakukan pencatatan usahanya 

menggunakan akuntansi, terutama pelaku usaha kecil. Rendahnya minat pelaku usaha dalam 

menerapkan akuntansi sebagian besar disebabkan karena persepsi bahwa proses akuntansi tidak 

sulit dan rumit untuk diterapkan (Sularsih & Sobir, 2019). Pandangan bahwa penerapan akuntansi 

adalah hal yang sulit inilah yang mempengaruhi minat pelaku usaha untuk menerapkan akuntansi.  

Menurut (Astiani, 2017) tolak ukur yang digunakan untuk mengukur minat pencatatan 

akuntansi berdasarkan persepsi pelaku usaha yakni sebagai berikut: 

1. Pemahaman Pelaku Usaha Tentang Akuntansi 

Pemahaman terkait akuntansi timbul apabila akuntansi dipelajari dan dipahami terlebih 

dahulu. Dan akan muncul persepsi mengenai mudah atau tidaknya penerapan akuntansi. 

2. Penilaian Oleh Pelaku Usaha Terhadap Akuntansi 

Merupakan bagaimana pelaku usaha menilai apakah pencatatan secara akuntansi memiliki 

implikasi dan manfaat bagi usaha. 

3. Kesediaan Pelaku Usaha Menerapkan Akuntansi 

Pemahaman dan penilaian terhadap akuntansi oleh pelaku usaha akan mengarah pada 

berminat atau tidaknya untuk menerapkan pencatatan akuntansi dalam usaha. 

 

Berdasarkan pemaparan dan berbagai tolak ukur atau indikator yang sudah disebutkan, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1a : Terdapat Perbedaan Secara Signifikan Antara Laki-laki dan Perempuan dalam Motivasi 

   Berwirausaha untuk Pengembangan Diri. 

H1b : Terdapat Perbedaan Secara Signifikan Antara Laki-laki dan Perempuan dalam Motivasi 

   Berwirausaha untuk Validasi Eksternal. 
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H1c : Terdapat Perbedaan Secara Signifikan Antara Laki-laki dan Perempuan dalam Motivasi 

   Berwirausaha dari Keluarga dan Lingkungan. 

H2a : Terdapat Perbedaan Signifikan Antara Laki-laki dan Perempuan dalam Pemahaman 

  Tentang Akuntansi. 

H2b : Terdapat Perbedaan Signifikan Antara Laki-laki dan Perempuan dalam Penilaian Terkait 

  Akuntansi. 

H2c : Terdapat Perbedaan Signifikan Antara Laki-laki dan Perempuan dalam Kesediaan 

  Melakukan Pencatatan Usaha Secara Akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berjenis asosiatif. Penelitian asosiatif 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

menggunakan penelitian asosiatif mengidentifikasi bagaimana pengaruh variabel X, yaitu gender 

terhadap motivasi berwirausaha (Y1), dan minat melakukan pencatatan akuntansi (Y2).  

Data Penelitian 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini adalah metode survei 

berupa kuesioner yang disebarkan kepada sampel atau responen melalui Google Form secara 

daring. Sementara, untuk mengukur pendapat atau respon dari responden, diperlukan sebuah tolak 

ukur atau skala agar mempermudah dalam menganalisis data kuesioner. Maka, skala yang 

diterapkan pada penelitian ini adalah skala likert.  

Dan responden dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di kota Palembang yang 

sampelnya ditentukan menggunakan metode purposive sampling, atau penentuan sampel sesuai 

kriteria tertentu. Selain itu, jumlah sampel juga dibatasi sebanyak 50 dengan perbandingan 1:1 

antara responden laki-laki dan perempuan, yaitu masing-masing sebanyak 25. Hal ini bertujuan 

agar dapat memperoleh data yang seimbang dan tidak berat sebelah atau mendominasi antara 

sampel laki-laki dan perempuan. 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen (X) 

Dalam penelitian ini, gender ditetapkan sebagai variabel independen. Gender didefinisikan 

sebagai pengelompokan sifat laki-laki dan perempuan secara sosial. Dalam pengelompokan 

tersebut, terdapat perbedaan sifat antara keduanya. Maka, variabel gender ini akan menerangkan 

bagaimana perbedaan sifat antara laki-laki dan perempuan dalam konteks berwirausaha dan 

pencatatan akuntansi. 

2. Variabel Dependen 

a. Motivasi Berwirausaha 

Motivasi berwirausaha merupakan kondisi yang mendasari atau melatarbelakangi pelaku 

usaha untuk melakukan kegiatan usaha (Sungkowati, 2017). Berpedoman pada studi (Benzing & 

Chu, 2009) dimensi atau indikator pengukuran motivasi berwirausaha yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Pengembangan diri (Self-development) 

2) Validasi eksternal (External validation  

3) Keluarga dan lingkungan (Family and surroundings) 

b. Minat Pencatatan Akuntansi 

Minat pencatatan akuntansi adalah ketertarikan untuk menerapkan segala aktivitas 

akuntansi mulai dari pencatatan transaksi, pembukuan, hingga pembuatan output laporan yang 
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diolah untuk mengetahui situasi dan performa suatu usaha (Sumarsan, 2018). Menurut (Astiani, 

2017), dimensi atau indikator dari minat pencatatan akuntansi adalah sebagai berikut.  

1) Pemahaman pelaku usaha tentang akuntansi,  

2) Penilaian oleh pelaku usaha terhadap akuntansi, 

3) Kesediaan pelaku usaha menerapkan akuntansi. 

Teknik Analisis Data 

Pengujian Hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji beda t sampel independen yang 

bertujuan untuk menunjukkan pengaruh variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini uji t yang 

digunakan adalah uji beda t dua sampel independen, dikarenakan penelitian ini ingin melihat 

perbedaan motivasi dan minat antara sampel laki-laki dan perempuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian Hipotesis Variabel Motivasi Berwirausaha 

Tabel 1. Hasil Uji T Sampel Independen Motivasi Berwirausaha Indikator Pengembangan Diri 

Indikator  

Motivasi Berwirausaha 

Uji Varians 

Lavene’s 
Uji T 

Sig. Sig. (2-Tailed) 

Pengembangan diri 
Equal Variances Assumed 0,657 0,000 

Equal Variances Not Assumed  0,000 

Sumber: Output SPSS 25 (2023) 

 

Pada Tabel 1 diatas, hasil pengujian pada indikator pengembangan diri menunjukkan nilai 

signifikansi pada uji Varians Lavene’s sebesar 0,657. Nilai tersebut lebih besar daripada 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians data. Sementara untuk uji t 

dilakukan dengan menggunakan asumsi Equal Variances Assumed. Dengan nilai signifikansi uji 

t, yakni 0,000 lebih kecil daripada 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan motivasi 

berwirausaha dalam indikator pengembangan diri antara pelaku UMKM laki-laki dan perempuan. 

Dengan kata lain, H1a diterima. 

 

Tabel 2. Perbedaan Motivasi Berwirausaha dalam Indikator Pengembangan Diri 

Kode Pernyataan 
Mean 

Laki-laki 

Mean 

Perempuan 

Sig.  

(2-tailed) 

MB_1 Saya berwirausaha karena ingin mencoba dan memulai 

hal baru 

4,16 4,60 0,005 

MB_2 Saya berwirausaha karena menyukai tantangan dalam 

bekerja 

3,96 4,52 0,006 

MB_3 Saya berwirausaha karena adanya keinginan untuk 

membuktikan kemampuan diri 

4,28 4,68 0,013 

MB_4 Saya berwirausaha karena ingin menyalurkan dan 

memanfaatkan daya kreativitas 

4,40 4,66 0,002 

Total Mean 16,60 18,48 0,000 

 

Tabel 2 menunjukkan perbedaan motivasi berwirausaha dalam indikator pengembangan 

diri dari hasil mean. Dari pernyataan-pernyataan yang ada, terlihat total mean perempuan yakni 

18,48 lebih tinggi daripada mean laki-laki yang memiliki total 16,60. Hal ini menunjukkan bahwa 

perempuan cenderung memiliki motivasi pengembangan diri yang lebih tinggi daripada laki-laki. 
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Tabel 3. Hasil Uji T Sampel Independen Motivasi Berwirausaha Indikator Validasi Eksternal 

Indikator  

Motivasi Berwirausaha 

Uji Varians 

Lavene’s 
Uji T 

Sig. Sig. (2-Tailed) 

Validasi Eksternal 
Equal Variances Assumed 1,000 0,001 

Equal Variances Not Assumed  0,001 

Sumber: Output SPSS 25 (2023) 

 

Pada Tabel 3, hasil pengujian pada indikator validasi eksternal menunjukkan nilai 

signifikansi pada uji Varians Lavene’s sebesar 1,000. Nilai tersebut lebih besar daripada 0,05 

sehingga tidak terdapat perbedaan varians data. Sementara untuk signifikansi uji t, yakni 0,001 

lebih kecil daripada 0,05 maka hipoteis H1b diterima atau dapat dikatakan bahwa terdapat 

perbedaan motivasi berwirausaha dalam indikator validasi eksternal antara pelaku UMKM laki-

laki dan perempuan. 

 

Tabel 4. Perbedaan Motivasi Berwirausaha dalam Indikator Validasi Eksternal 

Kode Pernyataan 
Mean 

Laki-laki 

Mean 

Perempuan 

Sig.  

(2-tailed) 

MB_5 Saya berwirausaha karena ingin memperoleh 

pendapatan sendiri dalam jumlah besar 

4,12 4,60 0,003 

MB_6 Saya berwirausaha karena ingin memperoleh 

pengakuan dari orang lain 

3,96 4,40 0,029 

MB_7 Saya berwirausaha karena ingin memperoleh status 

sosial 

3,72 4,40 0,010 

Total Mean 11,80 13,40 0,001 

Sumber: Output SPSS 25 (2023) 

 

Tabel 4 menunjukkan perbedaan motivasi berwirausaha pelaku UMKM laki-laki dan 

perempuan dalam indikator validasi eksternal. Dari pernyataan-pernyataan yang ada, terlihat total 

mean perempuan yakni 13,40 lebih tinggi daripada mean laki-laki yang memiliki total 11,80. Hal 

ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki cenderungan ingin memperoleh validasi eksternal 

dengan berwirausaha dibandingkan laki-laki. 

 

Tabel 5. Hasil Uji T Sampel Independen Motivasi Berwirausaha Indikator Keluarga & Lingkungan 

Indikator  

Motivasi Berwirausaha 

Uji Varians 

Lavene’s 
Uji T 

Sig. Sig. (2-Tailed) 

Keluarga dan 

Lingkungan 

Equal Variances Assumed 0,738 0,349 

Equal Variances Not Assumed  0,349 

Sumber: Output SPSS 25 (2023) 

 

Tabel 5 memaparkan hasil pengujian pada indikator keluarga dan lingkungan yang 

menunjukkan nilai signifikansi pada uji Varians Lavene’s sebesar 0,738, yang mana artinya tidak 

terdapat perbedaan varians data. Namun, untuk nilai signifikansi uji t, yakni 0,349 lebih besar 

daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan motivasi berwirausaha 

dalam indikator keluarrga dan lingkungan antara pelaku UMKM laki-laki dan perempuan. Maka, 

hipotesis H1c ditolak. 
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Tabel 6. Perbedaan Motivasi Berwirausaha dalam Indikator Keluarga & Lingkungan 

Kode Pernyataan 
Mean 

Laki-laki 

Mean 

Perempuan 

Sig.  

(2-tailed) 

MB_8 Saya berwirausaha karena adanya dorongan dari 

keluarga atau orang lain 

4,44 4,72 0,065 

MB_9 Saya berwirausaha karena termotivasi dengan 

keberhasilan orang lain 

4,40 4,72 0,022 

MB_10 Saya berwirausaha karena ingin untuk membantu 

perekonomian keluarga 

4,56 4,48 0,650 

MB_11 Saya berwirausaha karena kesulitan memperoleh 

pekerjaan di tempat lain 

4,20 3,92 0,258 

MB_12 Saya berwirausaha karena ingin menyediakan 

pekerjaan untuk anggota keluarga 

4,36 4,64 0,108 

Total Mean 21,96 22,48 0,349 

Sumber: Output SPSS 25 (2023) 

 

Tabel mean indikator keluarga dan lingkungan diatas memang menunjukkan adanya 

perbedaan besaran mean antara laki-laki dan perempuan di beberapa pernyataan. Tidak seperti 

pada indikator motivasi berwirausaha sebelumnya yang didominasi oleh mean perempuan yang 

lebih besar. Pada indikator ini, mean laki-laki lebih besar disbanding perempuan pada pernyataan 

MB_10 dan MB_11. Namun, meskipun terlihat adnya perbedaan jumlah mean, nilai signifikansi 

menunjukkan angka yang lebih besar daripada 0,05 sehingga pada indikator keluarga dan 

lingkungan tidak terdapat perbedaan antara pelaku usaha laki-laki dan perempuan. 

 

B. Pengujian Hipotesis Variabel Minat Pencatatan Akuntansi 

Tabel 7. Hasil Uji T Sampel Independen Minat Pencatatan Akuntansi Indikator Pemahaman 

Pelaku Usaha Tentang Akuntansi 

Indikator  

Minat Pencatatan Akuntansi 

Uji Varians 

Lavene’s 
Uji T 

Sig. Sig. (2-Tailed) 

Pemahaman Pelaku Usaha 

Tentang Akuntansi 

Equal Variances Assumed 0,114 0,004 

Equal Variances Not Assumed  0,004 

Sumber: Output SPSS 25 (2023) 

 

Hasil pengujian pada indikator pemahaman pelaku usaha tentang akuntansi menunjukkan 

nilai signifikansi pada uji Varians Lavene’s sebesar 0, 114, yang berarti tidak terdapat perbedaan 

varians data. Dan untuk uji t dilakukan dengan menggunakan asumsi Equal Variances Assumed, 

mendapatkan nilai signifikansi uji t, yakni 0,004 yang lebih kecil daripada 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa H2a diterima atau terdapat perbedaan motivasi berwirausaha dalam indikator 

pemahaman tentang akuntansi antara pelaku UMKM laki-laki dan perempuan. 

 

Tabel 8. Perbedaan Minat Pencatatan Akuntansi dalam Indikator Pemahaman Pelaku Usaha 

Tentang Akuntansi 

Kode Pernyataan 
Mean 

Laki-laki 

Mean 

Perempuan 

Sig.  

(2-tailed) 

MPA_1 Saya pernah belajar ataupun membaca tentang 

pencatatan akuntansi 

4,40 4,68 0,067 
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MPA_2 Menurut saya, akuntansi mudah dipelajari dan 

dipahami 

3,68 4,44 0,005 

MPA_3 Saya merasa bahwa penerapan akuntansi pada 

pencatatan keuangan usaha adalah hal yang tidak sulit 

3,92 4,32 0,048 

Total Mean 12,00 13,44 0,004 

Sumber: Output SPSS 25 (2023) 

 

Dari Tabel 8, dapat diketahui bahwa mean perempuan dengan nilai total 13,44 lebih besar 

daripada total mean laki-laki yang berjumlah 12,00. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM 

perempuan memiliki pemahaman yang lebih tinggi terkait akuntansi dibandingkan pelaku 

UMKM laki-laki. 

 

Tabel 9. Hasil Uji T Sampel Independen Minat Pencatatan Akuntansi Indikator Penilaian Pelaku 

Usaha Terhadap Akuntansi 

Indikator  

Minat Pencatatan Akuntansi 

Uji Varians 

Lavene’s 
Uji T 

Sig. Sig. (2-Tailed) 

Penilaian Pelaku Usaha 

Terhadap Akuntansi 

Equal Variances Assumed 0,150 0,003 

Equal Variances Not Assumed  0,003 

Sumber: Output SPSS 25 (2023) 

 

Pada Tabel 9 diatas, hasil pengujian indikator penilaian pelaku usaha tentang akuntansi 

menunjukkan nilai signifikansi pada uji Varians Lavene’s sebesar 0, 150 sehingga tidak terdapat 

perbedaan varians data. Untuk uji t dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,003, lebih kecil 

daripada 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa H2b diterima atau dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan penilaian antara pelaku UMKM laki-laki dan perempuan mengenai penerapan 

akuntansi. 

 

Tabel 10. Perbedaan Minat Pencatatan Akuntansi dalam Indikator Pemahaman Penilaian Pelaku 

Usaha Terhadap Akuntansi 

Kode Pernyataan 
Mean 

Laki-laki 

Mean 

Perempuan 

Sig.  

(2-tailed) 

MPA_4 Saya merasa bahwa penerapan akuntansi akan 

mempermudah pencatatan keuangan usaha 

4,08 4,72 0,001 

MPA_5 Saya meyakini bahwa penerapan akuntansi pada 

pencatatan keuangan usaha akan berpengaruh pada 

keberlanjutan usaha 

4,28 4,52 0,139 

MPA_6 Saya meyakini bahwa penerapan akuntansi pada 

pencatatan keuangan usaha dapat menghasilkan 

output laporan keuangan yang bermanfaat 

4,48 4,68 0,158 

Total Mean 12,84 13,92 0,003 

Sumber: Output SPSS 25 (2023) 

 

Tabel diatas menunjukkan adanya perbedaan penilaian pelaku usaha tentang akuntansi. 

Dimana pelaku UMKM perempuan terlihat memiliki penilaian positif yang lebih tinggi terkait 

akuntansi dengan skor mean 13,92. Meskipun begitu, pelaku UMKM laki-laki juga memiliki 

penilaian positif terhadap akuntansi. Hal ini terlihat dari rata-rata jawaban dari pernyataan pada 
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indikator ini berawalan angka 4 atau “setuju”. Namun total mean laki-laki dengan skor 12,84 

sedikit lebih rendah daripada perempuan. 

 

Tabel 11. Hasil Uji T Sampel Independen Minat Pencatatan Akuntansi Indikator Kesediaan Pelaku 

Usaha Menerapkan Akuntansi 

Indikator  

Minat Pencatatan Akuntansi 

Uji Varians 

Lavene’s 
Uji T 

Sig. Sig. (2-Tailed) 

Kesediaan Pelaku Usaha 

Menerapkan Akuntansi 

Equal Variances Assumed 0,064 0,001 

Equal Variances Not Assumed  0,001 

Sumber: Output SPSS 25 (2023) 

 

Hasil pengujian pada indikator kesediaan pelaku usaha untuk menerapkan akuntansi 

menunjukkan nilai signifikansi pada uji Varians Lavene’s sebesar 0, 064 yang mana nilai tersebut 

lebih besar daripada 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan varians data. 

Sementara untuk uji t dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,001, lebih kecil daripada 0,05. 

Maka dapat dikatakan bahwa H2c diterima. Yakni terdapat perbedaan antara pelaku UMKM laki-

laki dan perempuan dalam kesediaan mereka untuk menerapkan akuntansi. 

 

Tabel 12. Perbedaan Minat Pencatatan Akuntansi dalam Indikator Kesediaan Pelaku Usaha 

Menerapkan Akuntansi 

Kode Pernyataan 
Mean 

Laki-laki 

Mean 

Perempuan 

Sig.  

(2-tailed) 

MPA_7 Saya merasa membutuhkan penerapan akuntansi 

dalam pencatatan keuangan usaha 

4,16 4,64 0,004 

MPA_8 Saya bersedia menerapkan akuntansi dalam 

pengelolaan keuangan usaha 

4,28 4,88 0,013 

MPA_9 Saya merasa yakin dapat menerapkan pencatatan 

keuangan usaha secara akuntansi dengan baik dan 

benar 

4,16 4,60 0,008 

Total Mean 12,60 13,92 0,001 

Sumber: Output SPSS 25 (2023) 

 

Pada Tabel 12 menunjukkan perbedaan total mean antara pelaku UMKM laki-laki dan 

perempuan pada indikator ini. Laki-laki dengan total mean sebesar 12,60 dan perempuan dengan 

total mean 13,92, menunjukkan bahwa pelaku usaha perempuan cenderung memiliki kesediaan 

yang lebih tinggi untuk menerapkan akuntansi dalam pencatatan keuangan usahanya 

dibandingkan pelaku usaha laki-laki. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil pengujian yang sudah dilakukan, maka penelitian ini 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Terdapat pengaruh perbedaan gender antara pelaku UMKM laki-laki dan perempuan dalam 

motivasi pengembangan diri berwirausaha. Disini perempuan dinilai lebih termotivasi 

untuk mengembangkan diri daripada laki-laki dalam berwirausaha. 
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2. Terdapat pengaruh perbedaan gender pada motivasi validasi eksternal dalam berwirausaha, 

dimana perempuan lebih termotivasi untuk memperoleh validasi eksternal dari 

berwirausaha. 

3. Tidak terdapat pengaruh perbedaan gender pada motivasi dari keluarga dan lingkungan 

sekitar pelaku usaha. 

4. Terdapat pengaruh perbedaan gender dalam pemahaman pelaku usaha terhadap akuntansi, 

yang mana perempuan terlihat memiliki pemahaman akuntansi yang lebih tinggi dibanding 

laki-laki. 

5. Terdapat pengaruh perbedaan gender dalam penilaian terhadap penggunaan akuntansi 

antara pelaku UMKM antara laki-laki dan perempuan. Perempuan memiliki penilaian 

positif yang lebih tinggi terhadap akuntansi. 

6. Terdapat perbedaan antara pelaku UMKM laki-laki dan perempuan dalam kesediaan untuk 

menerapkan akuntansi dalam pencatatan keuangan usaha. Dari hasil uji, perempuan tampak 

lebih bersedia dan berminat untuk menerapkan akuntansi. 

Keterbatasan 

Penelitian ini tentunya tidak lepas dari beberapa kekurangan dan keterbatasan salah satunya 

karena penelitian ini hanya menggunakan satu variabel dependen saja, yaitu gender. Selain itu, 

Penelitian ini hanya menggunakan 50 responden untuk dijadikan sampel, yang dikarenakan 

keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti untuk melakukan penelitian. 

Implikasi Penelitian 

Berdasarkan keterbatasan diatas, beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya, yakni peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan penelitian dengan menambah 

atau menggunakan variabel independen lainnya untuk memperluas cakupan penelitian. Selain itu, 

jumlah sampel juga dapat lebih diperbanyak. 
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